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Abstract: This research aims to develop scientific student worksheet based on indicators of
critical thinking skills. This research uses Research and Development (R&D) method with one
group pre-test post-test design. The results showed 86.35% reliability, 92.64% validity, and
95.38% readability. N-gain analysis reached high value criteria at indicator of questioning,
responding, analyzing and conducting scientific experiments. Student activity dominant with
worksheet duties (73.93% and 71.37%) and conducting scientific experiment (75.74% and
73.44%). It can be concluded that the student worksheet meet the criteria of validity, practicality
and effectiveness for practice the student scientific ability and critical thinking skills.

Keywords : student worksheet, scientific; critical thinking, primary school.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKS saintifik berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan desain penelitian one group pre-test post-test design. Hasil penelitian menunjukkan
persentase reliabilitas 86,35%; validitas 92,64%; dan keterbacaan 95,38%. Analisis n-gain
berkriteria tinggi ditunjukkan pada indikator menanya, menanggapi pertanyaan, menganalisis
dan melakukan percobaan ilmiah. Aktivitas siswa dominan pada kegiatan mengerjakan LKS
(73,93% dan 71,37%) dan melakukan percobaan ilmiah (75,74% dan 73,44%). Berdasarkan
temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa LKS memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan
keefektifan sehingga layak untuk melatihkan kemampuan saintifik dan keterampilan berpikir

kritis siswa.

Kata Kunci : LKS, saintifik, berpikir kritis, SD

Kegiatan pembelajaran pada muatan materi Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) pada tingkat pendidikan
dasar, SD/MI, bertujuan agar siswa memiliki kom-
petensi dalam mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman tentang teori dan konsep IPA. Kom-
petensi tersebut dapat dikuasai siswa jika siswa
memiliki rasa ingin tahu terhadap fenomena atau
peristiwa yang terjadi di alam dan lingkungannya.
Rasa ingin tahu pada diri siswa akan memuncul-
kan beragam pertanyaan dalam benaknya sehingga
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siswa akan termotivasi untuk mencari jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Peran guru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas sangat penting untuk
membimbing siswa selama proses pencarian jawa-
ban agar siswa dapat menggali lebih dalam tentang
informasi yang disampaikan guru untuk mendapat-
kan pemahaman dan pengetahuan baru yang auten-
tik bagi siswa (Sani, 2014:56). Guru dapat mem-
berikan pengalaman langsung melalui serangkaian
kegiatan intelektual yang bersifat konkret, rasional
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dan ilmiah. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran
IPA tidak dapat dilepaskan dari peran guru untuk
melatihkan kemampuan saintifik.

Kemampuan saintifik dapat dilatihkan ke siswa
melalui kegiatan ilmiah yang meliputi kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mem-
bentuk jejaring yang mengkaitkan teori dan konsep
pada mata pelajaran IPA dengan mata pelajaran
lainnya (Kemendikbud, 2013). Kegiatan-kegiatan
ilmiah tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak
hanya menitikberatkan pada kemampuan kognitif
siswa tetapi juga berfokus pada aktivitas siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan informa-
si dan fakta yang ditemukannya. Pengkonstruksian
informasi dan fakta ini dimaksudkan untuk mem-
berikan pemahaman kepada siswa bahwa pengua-
saan teori dan konsep IPA tidak hanya didapatkan
dari penyampaian materi pelajaran oleh guru tetapi
dapat juga diperoleh melalui kegiatan ilmiah ber-
dasarkan pada bukti-bukti empiris (Hosnan, 2014).
Hal ini mengisyarakatkan bahwa pada hakikatnya
pembelajaran IPA tidak dapat dilepaskan dari karak-
teristik saintifik yang mengedepankan pada proses
ilmiah yang dilakukan siswa.

Kegiatan pembelajaran yang mengedepankan
proses ilmiah dapat mengajarkan siswa untuk ber-
peran sebagai seorang ilmuwan yang berpikir se-
cara sistematis dan logis dalam upaya memecahkan
suatu masalah menggunakan berbagai teknik atau
metode ilmiah yang berbeda dari metode pemeca-
han masalah yang umumnya digunakan pada keg-
iatan pembelajaran tradisional. Kegiatan pembela-
jaran akan memberikan kebermaknaan karena tidak
hanya pada lingkup teori saja tetapi juga mengkait-
kannya dengan permasalahan dalam kehidupan se-
hari-hari dan melatih siswa untuk memecahkannya
secara ilmiah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Fauziah, Abdullah, & Hakim (2013) bahwa pembe-
lajaran berbasis masalah berdampak positif terha-
dap peningkatan hard dan soft skills siswa.

Studi awal penelitian yang dilakukan terhadap
siswa kelas V di SD Negeri Brodot I Kabupaten
Jombang menunjukkan kegiatan pembelajaran di
kelas masih didominasi oleh guru sebagai pusat
pembelajaran atau teacher center learning. Hal ini
dilihat dari hasil observasi kelas selama beberapa
kali pertemuan kegiatan pembelajaran guru hanya
menggunakan metode ceramah dalam menyam-
paikan materi pelajaran dan memberikan soal-soal
latihan atau pekerjaan rumah untuk siswa. Metode

ceramah memiliki kelebihan terutama untuk me-
ningkatkan pemahaman siswa terhadap informasi
tertentu yang memerlukan kemampuan siswa dalam
menyimak dan menghafalkan teori dan konsep IPA
yang disampaikan oleh guru secara lisan. Guru
harus mempertimbangkan implementasi metode ini
pada kegiatan pembelajaran IPA karena sifat pem-
belajarannya yang satu arah atau sumber informasi
hanya berasal dari guru sehingga tidak ada interaksi
antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran
di kelas.

Hasil wawancara juga mengungkapkan fakta
bahwa siswa mengalami kebosanan dan kurang
termotivasi untuk belajar IPA ketika siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru di kelas dan menger-
jakan tugas atau soal latihan. Penyampaian teori dan
konsep IPA akan diterima dengan baik oleh siswa
jika terjadi saling komunikasi dan interaksi dua
arah antara guru dan siswa. Siswa tidak dapat hanya
mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru tetapi siswa harus dapat membangun
pengetahuannya sendiri, melatih kemampuan ber-
pikirnya dan dapat mengembangkan keterampilan
proses IPA. Kompetensi-kompetensi tersebut da-
pat dikuasai siswa dengan melatihkan kemampuan
saintifik pada kegiatan intelektual yang konkret, ra-
sional dan ilmiah sehingga pembelajaran IPA akan
memberikan kebermaknaan bagi siswa.

Kenyataan di lapangan menunjukkan guru
tidak melatihkan kemampuan saintifik kepada
siswa sebagai dasar kegiatan pembelajaran IPA.
Hal ini didasarkan dari hasil wawancara guru yang
menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran IPA se-
lama ini belum menyentuh pada kompetensi untuk
melatihkan kemampuan saintifik siswa. Hasil jawa-
ban angket siswa juga menunjukkan sebagian besar
siswa tidak dapat menjawab dengan tepat beberapa
pernyataan yang disajikan pada angket yang terkait
dengan definisi maupun contoh indikator-indikator
kemampuan saintifik yang meliputi mengamati,
menanya, menalar, mencoba dan membentuk je-
jaring atau mengkomunikasikan (Kemendikbud,
2013). Kondisi ini merupakan hasil dari kegiatan
pembelajaran yang hanya menonjolkan pada aspek
akademik yang mengutamakan kuantitas teori dan
konsep IPA yang dikuasai siswa dimana guru masih
memegang peranan utama dalam kegiatan pembe-
lajaran. Peran guru yang hanya sebatas pemberi
informasi dan penyampai materi pelajaran dinilai
kurang selaras dengan tujuan pembelajaran [PA
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yang menghendaki siswa untuk tidak hanya memi-
liki kemampuan dalam memahami teori dan konsep
IPA tetapi juga diharapkan mampu berpikir secara
kritis, kreatif dan inovatif, memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, peduli terhadap lingkungan sekitarnya,
serta mengembangkan kemampuan menggunakan
konsep-konsep IPA yang dipelajarinya untuk me-
nyelesaikan berbagai permasalahan melalui perco-
baan ilmiah.

Kenyataan atau fakta yang terjadi di SD Nege-
ri Brodot I memunculkan beragam permasalahan
dalam kegiatan pembelajaran IPA. Metode pembe-
lajaran yang selama ini digunakan guru berimplikasi
terhadap tidak dikuasainya keterampilan proses IPA
oleh siswa sebagai salah satu pendekatan pembe-
lajaran IPA yang didasarkan pada langkah-langkah
kegiatan ilmiah untuk menguji, membangun dan
membuktikan suatu teori atau konsep IPA. Siswa
kelas V memiliki dasar pengetahuan yang kurang
tentang keterampilan merumuskan hipotesis, meng-
inferensi, memprediksi dan mengkomunikasikan.
Guru hendaknya menyadari bahwa kegiatan pem-
belajaran IPA tidak terpisahkan dari keterampilan
proses IPA yang digunakan sebagai metode pe-
nyelidikan pada kegiatan percobaan ilmiah. Hasil
penelitian sebelumnya oleh Marjan, Aryana, &
Setiawan (2014) menunjukkan bahwa pendekatan
ilmiah lebih baik daripada model pembelajaran
langsung dalam meningkatkan keterampilan proses
dan hasil belajar IPA. Kegiatan pembelajaran IPA
ini tidak hanya sekadar memahami materi pelajaran
tetapi terkait juga dengan pengetahuan dalam me-
ngumpulkan fakta dan menghubungkannya untuk
membuat suatu penafsiran dan kesimpulan.

Pemahaman siswa yang kurang terhadap kete-
rampilan proses IPA berdampak pada rendahnya
kemampuan saintifiknya. Hal ini dapat dilihat dari
masalah lain yang muncul pada kegiatan pembela-
jaran IPA dimana siswa kelas V mengalami kesu-
litan dalam membuat pertanyaan ilmiah dari suatu
deskripsi kasus, mengkaitkan keterhubungan fakta
dan menemukan faktor sebab akibat antar feno-
mena yang menjadi dasar proses bernalar. Kemam-
puan saintifik tersebut perlu dikuasai siswa karena
pada kegiatan percobaan ilmiah siswa akan meng-
gunakan satu atau lebih kemampuan saintifik se-
cara bersamaan, misalnya percobaan ilmiah tentang
tumbuhan hijau (berklorofil) yang memerlukan ke-
mampuan mengamati, menanya dan mencoba, atau
percobaan ilmiah tentang pernapasan manusia yang

memerlukan kemampuan mengamati, menanya,
menalar dan membuat jejaring dengan pengetahuan
lainnya. Aktivitas saintifik pada kegiatan percobaan
ilmiah menjadikan kegiatan pembelajaran IPA tidak
hanya menitikberatkan pada kemampuan kognitif
siswa tetapi juga membuat siswa lebih aktif meng-
konstruksi pengetahuan berdasarkan informasi dan
fakta yang ditemukannya (Sani, 2014:15). Peng-
konstruksian informasi dan fakta ini dimaksud-
kan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
bahwa penguasaan teori dan konsep IPA tidak hanya
didapatkan dari penyampaian materi pelajaran oleh
guru di kelas tetapi juga diperoleh melalui aktivitas
saintifik berdasarkan pada bukti-bukti empiris yang
operasional (Hosnan, 2014:134).

Peneliti menawarkan beberapa solusi alternatif
untukmengatasimasalahyangmuncul darikenyataan
atau fakta yang terjadi di SD Negeri Brodot I. Solusi
alternatif tersebut diantaranya adalah menggunakan
model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
(guided inquiry), menyajikan permasalahan IPA
yang dapat dijawab melalui kegiatan percobaan
ilmiah, menggunakan alat dan media pembelajaran
yang dapat menstimulus keterampilan proses IPA
dan mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dapat melatihkan kemampuan saintifik
siswa. Peneliti memilih satu solusi alternatif yang
didasarkan pada kajian teoritis dan empiris dapat
mengatasi permasalahan di SD Negeri Brodot I, yaitu
mengembangkan LKS berbasis saintifik yang akan
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.
LKS yang dikembangkan pada penelitian ini akan
menyajikan beragam situasi masalah kontekstual
yang mendukung pembelajaran bermakna bagi
siswa berdasarkan investigasi, penyelidikan dan
kegiatan ilmiah. Manfaat LKS sendiri dalam
pembelajaran menurut Choo, Rotgans, Yew, &
Schmidt (2011) bahwa LKS dapat membimbing
siswa untuk meningkatan hasil belajarnya jika sesuai
dengan tahap berpikirnya. LKS dapat membantu
siswa menemukan fakta melalui kegiatan percobaan
ilmiah dan memotivasi mereka untuk menemukan
solusi dari suatu permasalahan secara mandiri.

LKS yang dikembangkan pada penelitian ini,
selain melatihkan kemampuan saintifik, juga akan
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
V di SD Negeri Brodot 1. Berpikir kritis tersebut
menurut Amir (2015) merupakan bagian dari pola
berpikir tingkat tinggi yang terjadi dalam sistem
kognitif siswa untuk membandingkan antara penge-
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tahuan yang dimilikinya dengan permasalahan yang
dihadapinya. Keterampilan berpikir kritis meng-
gunakan dasar proses berpikir untuk menganalisis
argumentasi dan memunculkan gagasan terhadap
setiap interpretasi sehingga siswa dapat mengem-
bangkan pola penalaran yang logis. Keterampilan
berpikir kritis menuntut upaya siswa untuk me-
meriksa setiap bukti dan informasi yang relevan se-
hingga dapat digunakan untuk mendukung pengam-
bilan keputusan. Pada penelitian ini keterampilan
berpikir kritis yang dilatihkan kepada siswa adalah
keterampilan berpikir sesuai dengan indikator-indi-
kator keterampilan berpikir kritis untuk menyelesai-
kan masalah yang diajukan guru berdasarkan bukti
dan informasi yang valid sehingga dapat memberi-
kan kesimpulan dan keputusan yang logis dari per-
masalahan yang dihadapi siswa. Pada penelitian ini
dikembangkan lima indikator keterampilan berpikir
kritis yang diadaptasi dari indikator keterampilan
berpikir kritis yaitu mendefinisikan masalah, meru-
muskan hipotesis, merumuskan variabel percobaan,
menganalisis dan merumuskan kesimpulan.

Peneliti merumuskan masalah pada peneli-
tian ini berdasarkan uraian kenyataan, harapan dan
masalah yang terjadi di SD Negeri Brodot I de-
ngan sebuah pertanyaan, yaitu bagaimana kelaya-
kan LKS saintifik untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri Brodot
I. Berdasarkan pertanyaan tersebut, penelitian ini
memiliki tiga tujuan, yaitu menguji validitas LKS
saintifik, mendeskripsikan kepraktisan LKS sainti-
fik dan mendeskripsikan ke-efektifan LKS sainti-
fik. Validitas LKS akan berkaitan dengan validitas
konseptual dan keterbacaan LKS, kepraktisan LKS
berkaitan dengan keterlaksanaan kegiatan pembe-
lajaran dan kendala yang dihadapi dalam kegiatan
pembelajaran, dan ke-efektifan LKS berkaitan de-
ngan kemampuan saintifik, keterampilan berpikir
kritis, aktivitas dan respon siswa selama pelaksa-
naan penelitian ini. Untuk mencapai tujuan pada pe-
nelitian ini, peneliti merencanakan suatu penelitian
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis Saintifik untuk Melatihkan Kete-
rampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri
Brodot I Kabupaten Jombang”.

METODE

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis saintifik untuk melatihkan kete-
rampilan berpikir kritis siswa kelas V di SDN

Brodot I di Kabupaten Jombang ini didasarkan
pada metode penelitian Research And Develop-
ment (R&D). Metode penelitian ini digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan men-
guji keefektifannya (Sugiyono, 2009:87). Pada
bidang pendidikan, metode R&D diarahkan untuk
mengembangkan dan menguji bahan ajar (Sukma-
dinata, 2005:54). Metode R&D dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan penelitian, yang diadaptasi
dari Borg & Gall (2001), yaitu tahap studi penda-
huluan, tahap pengembangan LKS dan tahap pen-
gujian LKS berbasis saintifik untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis. Subyek penelitian ada-
lah siswa kelas V SD Negeri Brodot I, Kabupaten
Jombang, tahun akademik 2017/2018. Subyek pe-
nelitian pada setiap uji coba memiliki perbedaan
dalam hal jumlah siswa yang diikutsertakan dalam
implementasi kegiatan pembelajaran. Pada uji coba
pertama, penelitian dilakukan pada kelas kecil yang
berjumlah enam siswa, sedangkan uji coba kedua
dilakukan sebanyak dua replikasi dengan jumlah 29
siswa. Penelitian ini menggunakan empat teknik pe-
ngumpulan data yaitu validasi LKS, observasi, tes,
dan angket. Validasi LKS digunakan untuk menge-
tahui kebenaran perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Observasi digunakan
untuk memperoleh data penelitian tentang keterlak-
sanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
aktivitas siswa dan kendala-kendala selama kegia-
tan pembelajaran. Tes digunakan untuk memper-
oleh data penelitian tentang kemampuan saintifik
dan ketrampilan berpikir kritis yang dilatihkan ke-
pada siswa. Angket digunakan untuk memperoleh
data tentang respon siswa terhadap kegiatan pembe-
lajaran.

Tahap studi pendahuluan merupakan langkah
awal dari pengembangan LKS. Studi pendahuluan
meliputi studi pustaka, konsultasi pakar dan identi-
fikasi awal penelitian atau kegiatan observasi kelas
untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang di-
lakukan guru di kelas V. Tahap ini bertujuan untuk
menetapkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
kegiatan pembelajaran. Tahap ini juga memaparkan
fakta-fakta yang terjadi di lapangan, harapan yang
diinginkan guru terhadap kegiatan pembelajaran
dan solusi alternatif yang dapat ditawarkan peneliti
untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap ini di-
lakukan beberapa analisis yang meliputi analisis
kebutuhan, analisis siswa, analisis tugas, analisis
konsep dan perumusan indikator/tujuan pembela-
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jaran. Tahap pengembangan bertujuan untuk me-
nyusun LKS berbasis kemampuan saintifik untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis yang akan
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.
Pada tahap pengembangan LKS peneliti melaku-
kan kegiatan penelitian untuk merancang dan mela-
kukan validasi terhadap LKS yang dikembangkan
pada penelitian ini untuk dilakukan uji coba per-
tama pada kelas kecil dengan jumlah kurang dari
sepuluh siswa. Tahap ini meliputi penyusunan ins-
trumen evaluasi, desain awal LKS dan validasi pa-
kar. Tahap uji coba dilakukan dengan mengujicoba
LKS dalam kegiatan pembelajaran untuk melatih-
kan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SD
Negeri Brodot 1. Pada tahap ini, peneliti melakukan
uji coba kedua di kelas V sebanyak dua replikasi
untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-per-
tanyaan pada rumusan masalah penelitian. Uji coba
LKS dilaksanakan untuk menganalisis dan mere-
visi LKS yang telah dikembangkan sehingga dapat
memberikan hasil yang optimal. LKS yang telah
dikembangkan akan diujicobakan dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan desain penelitian one
group pretest-posttest design.

Data pre-test dan post-test akan dianalisis ting-
kat kemampuan saintifik dan keterampilan berpikir
kritis siswa menggunakan analisis n-gain. Analisis
n-gain didasarkan pada rubrik penilaian kemam-
puan saintifik dan keterampilan berpikir kritis yang
diadaptasi dari The Facione and Facione Holistic
Scoring Rubric (Pierce, 2009). Gain menunjukkan
perbedaan penguasaan kemampuan saintifik dan
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sete-
lah implementasi penelitian atau perlakuan. Gain
skor ternominalisasi menunjukkan tingkat keefek-
tifan perlakuan daripada perolehan skor atau post-
test. N-gain dirumuskan oleh Hake (1999) sebagai

berikut :
_ (N <Sf-Si>)

0 -~ = =7
H<9>= H00-v%h<si>)
Keterangan:
<g> = indeks gain (n-gain).
<Si> = perolehan skor saat pre-test.
<Sf> = perolehan skor saat post-test.

Kriteria n-gain terbagi atas tiga tingkatan, yaitu:
Gain-tinggi: <g>>0,7
Gain-sedang :0,7><g>>0,3
Gain-rendah 1<g><0,3

HASIL

Validitas LKS saintifik dinilai oleh dua praktisi
atau ahli pada bidang pendidikan IPA dan memi-
liki pemahaman tentang pengembangan perangkat
pembelajaran untuk siswa pada tingkat pendidikan
dasar. Dua ahli bidang pendidikan [PA yang bertin-
dak sebagai validator pada penelitian ini adalah Dr.
Wirawan Fadly, M.Pd. dan Arfiati Ulfa U., S. Pd.,
M.Pd. Kedua validator tersebut menilai tingkat va-
liditas LKS saintifik pada beberapa aspek atau kri-
teria penilaian, yaitu aspek materi, aspek penyajian,
aspek kebahasaan dan aspek keterbacaan, serta
hal-hal lainnya yang berpengaruh terhadap kualitas
LKS saintifik. Proses validasi LKS saintifik dilaku-
kan sebelum uji coba pertama pada kelas terbatas
dengan jumlah subyek penelitian sebanyak enam
siswa dan uji coba kedua di kelas V dengan dua kali
replikasi. Validator tidak hanya menilai LKS sain-
tifik yang dikembangkan pada penelitian ini tetapi
juga menilai perangkat pembelajaran lainnya, sepe-
rti RPP, soal pre-test dan post-test, serta buku ajar.
Hasil validasi perangkat pembelajaran dapat di-
kategorikan layak untuk diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran IPA. Hal ini didasarkan pada
skor penilaian validator yang terlihat pada tabel 1.

Validitas perangkat pembelajaran dapat dilihat
dari validitas konseptual perangkat pembelajaran
yang terkait dengan kesesuaian antara kompetensi
dasar, kajian materi pembelajaran dan tujuan/in-
dikator pembelajaran. Selain validitas konseptual
perangkat pembelajaran, validitas perangkat pem-
belajaran juga ditentukan berdasarkan keterbacaan
perangkat pembelajaran sehingga dapat diketahui
tingkat keterbacaan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan pada penelitian ini. Keterbacaan
perangkat pembelajaran merupakan salah satu fak-
tor yang menentukan ketercapaian indikator atau
tujuan pembelajaran.

Pada penelitian ini dilakukan uji rumpang (cloze
procedure) untuk melihat tingkat keterbacaan LKS
saintifik dan BAS. Uji rumpang dilakukan dengan
mengambil beberapa paragraf dari LKM dan BAM
kemudian setiap kata ke-lima dalam paragraf terse-
but dikosongkan. Persentase tingkat keterbacaan
LKS dan BAS dihitung dengan membandingkan
banyaknya kata yang diisi benar dengan jumlah kata
yang harus diisi. Sesuai dengan kriteria keterbacaan
perangkat pembelajaran menurut McKamey (2006),
tingkat keterbacaan LKS dan BAS dapat dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu (1) mudah dibaca dan
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Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat Pembelajaran Aspek Penilaian Skor (Mean)  Kategori Reli(z:)Zi)litas
RPP Komponen RPP 3.8 Sangat Baik 91
Penulisan RPP 3,7 Sangat Baik 91
Kelayakan isi 3,2 Baik 91
Buku Ajar Siswa BAS) Kelayakan penyajian 4 Sangat baik 100
Kelayakan bahasa 4 Sangat baik 100
Komponen format 4 Sangat baik 100
LKS Saintifik Komponen bahasa 3,9 Sangat Baik 95
Komponen isi 3,9 Sangat Baik 95
Komponen materi 3,6 Sangat Baik 91
Pre-Test dan Post-Test Komponen konstruksi 3,6 Sangat Baik 100
Komponen bahasa 4 Sangat baik 100

dipahami, (2) dapat dibaca dan dipahami, dan (3)
sulit dibaca dan dipahami. Hasil uji keterbacaan
LKS saintifik dan BAS menunjukkan persentase
keterbacaan masing-masing sebesar 95,38% dan
92,47%. Persentase keterbacaan LKS saintifik dan
BAS tersebut mengindikasikan bahwa susunan ka-
limat, ejaan dan tata bahasa dari kedua perangkat
pembelajaran mudah dibaca dan dipahami oleh
siswa. Salah satu faktor yang melatarbelakangi ting-
kat keterbacaan LKS saintifik dan BAS berada pada
kategori tersebut adalah revisi yang telah dilakukan
oleh peneliti pada tahap validasi perangkat pembe-
lajaran terhadap aspek bahasa dan aspek kejelasan
kalimat sesuai dengan saran validator. Persentase
tingkat keterbacaan LKS saintifik lebih besar dari-
pada persentase keterbacaan BAS. Hal ini didukung
dari aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
yang lebih dominan untuk mengerjakan LKS sainti-
fik daripada membaca BAS.

Penelitian ini juga menguji ke-efektifan per-
angkat pembelajaran yang merupakan tingkat kete-
rapan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
terhadap kemampuan saintifik dan keterampilan
berpikir kritis. Keefektifan perangkat pembela-
jaran dapat dilihat dari aktivitas dan respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran, serta kemampuan
saintifik dan keterampilan berpikir kritis setelah im-
plementasi kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran dilakukan oleh se-
orang pengamat. Persentase hasil pengamatan ak-
tivitas siswa pada kelas replikasi I dan II disajikan
pada tabel 2. Kegiatan mengerjakan LKS dan mela-
kukan percobaan merupakan aktivitas siswa yang

paling dominan pada setiap kelas replikasi. Hal
ini didasarkan pada tabel 2 yang memperlihatkan
persentase aktivitas siswa dalam mengerjakan LKS
dan melakukan percobaan diatas 70%.

Kriteria keefektifan adalah tingkat keterterapan
LKS saintifik yang dikembangkan pada penelitian
ini setelah kegiatan pembelajaran terhadap kemam-
puan saintifik dan keterampilan berpikir kritis siswa
kelas V di SD Negeri Brodot I, Kabupaten Jom-
bang. Hasil tes kemampuan saintifik dan keterampi-
lan berpikir kritis siswa pada setiap kelas replikasi
dianalisis berdasarkan nilai pre-test, post-test dan
pemerolehan n-gain. Pre-test dan post-test didasar-
kan pada indikator kemampuan saintifik (menga-
mati, menanya, menalar, mencoba dan membentuk
jejaring/mengkomunikasikan) dan indikator keter-
ampilan berpikir kritis (pendefinisian masalah, pe-
rumusan hipotesis, perumusan variabel percobaan,
analisis data dan perumusan kesimpulan). Hasil
nilai pre-test dan post-test dari siswa kelas V SD
Negeri Brodot I pada kelas replikasi I dan II ma-
sing-masing dapat dilihat pada Tabel 3, 4, 5 dan 6.

PEMBAHASAN

Hasil, temuan dan luaran yang dicapai pada
penelitian ini terkait dengan pengembangan LKS
saintifik menggunakan model pengembangan dari
Borg & Gall (2001). Model pengembangan ini
akan direduksi dengan menyisihkan tahap penye-
baran karena keterbatasan waktu dan biaya yang
dianggarkan dalam penelitian. Pengembangan LKS
saintifik akan dimulai dari tahap studi pendahuluan
untuk kemudian dilanjutkan pada tahap pengem-
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Tabel 2. Persentase Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa

Rata-rata Aktivitas Siswa (%)

Kelas Replikasi I Kelas Replikasi 11
Mengamati demonstrasi 67,12 64,73
Mendengarkan penjelasan guru 64,27 60,84
Mengajukan pertanyaan kepada guru 40,75 25,92
Menjawab pertanyaan guru 32,86 27,47
Membentuk kelompok 67,03 66,49
Berdiskusi sesama anggota kelompok 65,58 62,46
Membaca BAS 70,18 68.02
Mengerjakan LKS 73,93 71,37
Melakukan percobaan ilmiah 75,74 73.44
Mengidentifikasi fakta 65,69 67,28
Mempresentasikan hasil percobaan 68,54 64,27
Menanggapi penyajian kelompok lain 60,09 61,45
Menjawab pertanyaan kelompok lain 59,28 61,27
Menyimpulkan hasil diskusi 54,27 53,83
Perilaku yang tidak relevan 37,89 41,94

Tabel 3. Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Saintifik Kelas Replikasi I

Indikator Kemampuan Saintifik Rata-rata Nilai N-Gain Kategori N-Gain
Pre-Test Post-Test

Mengamati 38,42 78,93 0,68 Sedang

Menanya 35,27 76,64 0,67 Sedang

Menalar 32,83 74,32 0,65 Sedang

Mencoba 36,52 80,51 0,69 Sedang

Menkomunikasikan 34,75 75,46 0,65 Sedang

Tabel 4. Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Saintifik Kelas Replikasi I1

Indikator Kemampuan Saintifik Rata-rata Nilai N-Gain Kategori N-Gain
Pre-Test Post-Test

Mengamati 37,29 79,26 0,68 Sedang

Menanya 34,72 77,41 0,67 Sedang

Menalar 32,46 72,86 0,64 Sedang

Mencoba 36,83 79,52 0,68 Sedang

Menkomunikasikan 33,69 74,93 0,65 Sedang

Tabel 5. Nilai Pre-Test dan Post-Test Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Replikasi I

Indikator Keterampilan Rata-rata Nilai N-Gain Kategori N-Gain

Berpikir Kritis Pre-Test Post-Test

Pendefinisian Masalah 39,69 81,56 0,69 Sedang

Perumusan Hipotesis 36,25 78,75 0,67 Sedang

Perumusan Variabel Percobaan 34,06 80,63 0,71 Tinggi
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Indikator Keterampilan Rata-rata Nilai N-Gain Kategori N-Gain
Berpikir Kritis Pre-Test Post-Test

Analisis Data 40,94 81,25 0,68 Sedang
Perumusan Kesimpulan 40,63 79,06 0,65 Sedang

Tabel 6. Nilai Pre-Test dan Post-Test Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Replikasi 2

Indikator Keterampilan Rata-rata Nilai N-Gain Kategori N-Gain
Berpikir Kritis Pre-Test Post-Test

Pendefinisian Masalah 23,58 76,42 0,71 Tinggi
Perumusan Hipotesis 20,17 76,70 0,71 Tinggi
Perumusan Variabel Percobaan 23,01 75,00 0,70 Tinggi

Analisis Data 21,88 79,26 0,73 Tinggi
Perumusan Kesimpulan 21,59 76,99 0,71 Tinggi

bangan dan tahap uji coba. Ketiga tahapan terse-
but masing-masing memiliki karakteristik langkah
kerja yang berbeda antara satu tahap dengan tahap
lainnya, misalnya tahap pendefinisian yang terdiri
dari lima langkah kerja, yaitu, diantaranya, anali-
sis kebutuhan, analisis siswa, analisis konsep dan
perumusan tujuan atau indikator pembelajaran, dan
tahap pengembangan yang terdiri dari sebelas lang-
kah kerja.

Pada penelitian ini setiap langkah kerja telah
dilakukan oleh peneliti secara runut sesuai dengan
pedoman pengembangan perangkat pembelajaran
sehingga tercapai tujuan penelitian dan rumusan
masalah yang menjadi pertanyaan penelitian. Tu-
juan dari penelitian ini adalah terwujudnya LKS
saintifik yang valid dan layak untuk melatihkan ke-
terampilan berpikir kritis bagi siswa kelas V di SD
Negeri Brodot I, Kabupaten Jombang. LKS saintifik
yang valid dan layak dapat dilihat dari beberapa kri-
teria, yaitu validitas LKS saintifik, kepraktisannya
dan ke-efektifan perangkat pembelajaran tersebut
dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis. Ber-
dasarkan ketiga kriteria tersebut, tujuan penelitian
dapat dijabarkan menjadi tujuan-tujuan yang lebih
terperinci yaitu bagaimana menguji validitas dan
kepraktisan LKS saintifik secara operasional, serta
bagaimana mengukur keterampilan berpikir kritis
siswa setelah implementasi kegiatan pembelajaran.
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
tersebut, pada penelitian ini tidak hanya dikem-
bangkan LKS saintifik tetapi juga dikembangkan
perangkat pembelajaran lainnya, seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Ajar Siswa
(BAS) dan lembar evaluasi siswa berupa soal-soal

pre-test dan post-test yang akan mengukur kemam-
puan saintifik dan keterampilan berpikir kritis.
Hal ini penting untuk dilakukan karena perangkat
pembelajaran tersebut (RPP, BAS, pre-test/post-test
dan LKS saintifik) merupakan satu kesatuan kom-
ponen pembelajaran yang saling terkait dan saling
mendukung kegiatan pembelajaran di kelas.

Tabel 5 memperlihatkan perangkat pembela-
jaran memperoleh rata-rata skor penilaian berkisar
antara 3,2 —4 dengan tingkat reliabilitas diatas 90%.
Perangkat pembelajaran RPP mendapatkan rata-rata
skor penilaian validasi untuk aspek komponen dan
aspek penulisan masing-masing sebesar 3,7 dan 3,8.
Sesuai dengan kriteria validitas perangkat pembela-
jaran, kedua aspek penilaian RPP tersebut berkat-
egori sangat baik. Sementara itu, BAS mendapat-
kan rata-rata skor penilaian validasi sebesar 3,2
(berkategori baik) untuk aspek kelayakan isi dan
4 (berkategori sangat baik) untuk aspek kelayakan
penyajian dan bahasa. Hasil validasi LKS saintifik
pada setiap aspek penilaian mendapatkan kategori
sangat baik, yaitu rata-rata skor 4 untuk aspek kom-
ponen format dan 3,9 untuk aspek komponen baha-
sa dan komponen isi. Demikian juga halnya dengan
pre-test dan post-test (tes kemampuan saintifik dan
ke-terampilan berpikir kritis). Hasil validasi dari
setiap aspek penilaian tes kemampuan saintifik dan
keterampilan berpikir kritis mendapatkan kategori
sangat baik. Aspek komponen materi dan konstruk-
si dari tes kemampuan saintifik dan keterampilan
berpikir kritis mendapatkan rata-rata skor penila-
ian sebesar 3,6, sedangkan aspek komponen bahasa
mendapatkan rata-rata skor penilaian sebesar 4. Jika
dilihat berdasarkan persentase reliabilitas untuk se-
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tiap aspek penilaian validitas perangkat pembelaja-
ran, RPP memperoleh persentase reliabilitas sebesar
91%, BAS memperoleh persentase reliabilitas ber-
kisar antara 91% — 100% dan LKS saintifik mem-
peroleh persentase reliabilitas berkisar antara 95% —
100%. Sementara itu, tes kemampuan saintifik dan
keterampilan berpikir kritis memperoleh persentase
reliabilitas berkisar antara 91% — 100%.

Perangkat pembelajaran yang telah dinilai
oleh validator mengalami beberapa kali revisi dan
perbaikan, baik dari segi konten atau isi penyajian,
sistematika, maupun komponen bahasa. Proses revisi
dari perangkat pembelajaran selama pelaksanaan
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. Revisi RPP
dilakukan terhadap aspek penentuan alokasi waktu
kegiatan pembelajaran. Sehubungan dengan hal
tersebut, Prastowo (2015:106) menyatakan bahwa
jika kegiatan pembelajaran melibatkan aktivitas
siswa untuk membaca literatur, membentuk
kelompok dan berkolaborasi, melakukan percobaan
dan mempresentasikan hasil percobaan maka
guru hendaknya melakukan penambahan waktu
belajar untuk memberikan kesempatan kepada
siswa dalam memahami materi pembelajaran,
melakukan percobaan dan menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. Selain aspek penentuan alokasi
waktu, revisi juga dilakukan terhadap kegiatan
pembelajaran yang terbagi menjadi tiga kegiatan
pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan inti, RPP
seharusnya memuat penggalan-penggalan untuk
melihatketercapaian setiap indikator/tujuan kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan penggalan-penggalan
tersebut, guru dapat melakukan cek pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang belum dipahami
siswa. Jika terdapat siswa yang belum menguasai
konsep tertentu maka akan dilakukan remediasi pada
akhir kegiatan pembelajaran (Prince, 2004:116).

Revisi LKS saintifik dilakukan terhadap as-
pek kejelasan kalimat dan ketepatan huruf. Aspek
ketepatan huruf yang dimaksud adalah penulisan
istilah. Peneliti telah melakukan revisi LKS terha-
dap aspek tersebut sehingga LKS dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Revisi BAS dilaku-
kan terhadap sistematika BAS yang tidak menyer-
takan glosarium dan indeks. Glosarium dan indeks
berguna untuk membantu siswa dalam mencari isti-
lah dan konsep-konsep yang relevan dengan materi
pembelajaran (Abrams, 1999:89). Selain revisi ter-
hadap sistematika BAS, revisi juga dilakukan terha-

dap aspek bahasa. Selama proses validasi, validator
menilai bahwa dalam BAS masih terdapat kalimat-
kalimat yang bersifat ambigu sehingga berpotensi
untuk mempunyai makna dan penafsiran ganda.
Novianto & Mustadi (2015) menyatakan bahwa
dalam bahasa lisan, kalimat-kalimat yang bersifat
ambigu tidak akan terjadi karena terdapat pem-
bedaan cara pengucapan, tetapi dalam bahasa tulis,
makna dan penafsiran ganda dapat terjadi jika ter-
dapat kesalahan penulisan frasa kalimat dan antar-
kalimat, serta penanda ejaan yang tidak lengkap.
Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas,
selama penelitian masih ditemukan beberapa aspek
dari BAS yang masih mengalami kesalahan. Aspek-
aspek tersebut diantaranya adalah aspek ketepatan
penggunaan huruf, aspek penyajian konsep, aspek
keterkaitan BAS dan aspek kemutakhiran isi. Pe-
neliti telah melakukan revisi terhadap aspek-aspek
tersebut sehingga dapat diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang diimplementa-
sikan pada penelitian ini dilakukan pada dua kelas
replikasi, yaitu kelas replikasi I dan kelas replikasi
II. Kelas replikasi I terdiri dari 22 siswa, sedangkan
kelas replikasi II terdiri dari 20 siswa. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat, pada
kegiatan pendahuluan untuk setiap kelas replikasi
guru dapat memotivasi siswa dengan baik. Selain
itu, guru dapat menyampaikan tujuan pembelaja-
ran dengan baik, tetapi pada aspek apersepsi dan
mengkomunikasikan materi prasyarat kurang dapat
diorganisir dengan baik. Hal ini karena siswa me-
ngalami konflik kognitif antara pengetahuan awal
yang dimilikinya dengan pengetahuan baru yang
disampaikan guru. Pada kegiatan inti, pada setiap
kelas replikasi guru memberikan tanggung jawab
kepada siswa untuk melakukan percobaan secara
mandiri. Guru memberikan bantuan (scaffolding/
mediated learning) kepada siswa sebatas pada pen-
definisian masalah, sementara kegiatan pembelajaran
untuk merumuskan hipotesis sampai dengan meng-
komunikasikan atau membuat jejaring dilakukan
secara mandiri oleh siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nur (2008:8) yang menyatakan bahwa
guru dapat memberikan bantuan selama tahap awal
pembelajaran dan secara bertahap mengurangi ban-
tuan tersebut untuk memberikan kesempatan kepada
siswa mengambil alih tangung jawab. Pendapat Nur
(2008:8) didukung oleh Kulthau (2007:104) yang
menyatakan bahwa guru dapat membimbing siswa



88 Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan, Tahun 26 Nomor 1, Mei 2017, him 79-90

dengan membangun pengetahuan dan pemahaman
menuju kemandirian dan tanggungjawab pribadi.
Kegiatan pendahuluan pada kelas replikasi I
terlaksana dengan baik, sedangkan kelas replikasi
II terlaksana dengan cukup baik. Hal ini didasarkan
pada rata-rata nilai pengamatan dan reliabilitas
untuk setiap kelas replikasi yang memperoleh
rata-rata nilai pengamatan sebesar 3,3 (reliabilitas
83%) untuk kelas replikasi I dan 3.3 (reliabilitas
81%) untuk kelas replikasi II. Pada kegiatan inti,
setiap kelas replikasi memperoleh rata-rata nilai
pengamatan masing-masing sebesar 3,5 dan 3.3.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
pada kegiatan inti terlaksana dengan baik untuk
kelas replikasi I, sedangkan kelas replikasi II
terlaksana cukup baik. Hal serupa juga terjadi
pada kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup,
kelas replikasi I terlaksana dengan baik sedangkan
kelas replikasi II terlaksana cukup baik. Selama
kegiatan pembelajaran, beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengajukan hipotesis,
menentukan prosedur percobaan dan merumuskan
variabel-variabel percobaan. Siswa juga terlihat
belum sepenuhnya melakukan apa yang seharusnya
menjadi tanggung jawab mereka secara mandiri.
Oleh karena itu, peran guru sangat terlihat
dalam kegiatan inti untuk melakukan bimbingan
kepada setiap kelompok dan mengingatkan siswa
untuk memupuk kemandirian dalam kegiatan
pembelajaran. Pada kegiatan penutup, pengamat
memberikan penilaian bahwa guru mampu
membimbing siswa untuk merangkum hasil kegiatan
pembelajaran dan melakukan evaluasi. Guru dapat
membawa siswa pada zona perkembangan terdekat
(zone of proximal development) yang dimilikinya.
Selain itu, guru menerapkan pemrosesan transfer-
cocok (transfer-appropriate processing) dengan
mengkaitkan antara materi pembelajaran dengan
kenyataan dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Berdasarkan data pada Tabel 3 dan 4
dapat ditunjukkan bahwa pada kelas replikasi I
didapatkan rata-rata n-gain berkategori sedang
yang ditunjukkan dengan nilai n-gain sebesar 0,67
dan rata-rata n-gain pada kelas replikasi 11 sebesar
0,66. Indikator kemampuan saintifik yang dominan
pada kelas replikasi 1 adalah indikator mencoba
sebesar 0,69, sedangkan pada kelas replikasi II
n-gain tertinggi diperoleh indikator mengamati dan
mencoba dengan n-gain masing-masing sebesar
0,68. Sedangkan pada pada Tabel 5 dan 6 dapat

ditunjukkan bahwa pada kelas replikasi I didapatkan
rata-rata n-gain berkategori tinggi yang ditunjukkan
dengan nilai n-gain sebesar 0,68 dengan peningkatan
rata-rata n-gain pada kelas replikasi Il sebesar 0,71.
Indikator keterampilan berpikir kritis yang dominan
pada kelas replikasi I adalah indikator perumusan
variabel percobaan sebesar 0,71, sedangkan pada
kelas replikasi Il n-gain tertinggi diperoleh indikator
analisis data dengan n-gain 0,73.

Pemerolehan nilai n-gain merepresentasikan
hasil observasi dari kegiatan pembelajaran pada
dua kelas replikasi memperlihatkan kemampuan
guru dalam memotivasi siswa, melakukan apersepsi
dan penyampaian materi prasyarat materi pelajaran
yang akan dipelajari oleh siswa kelas V di SD
Negeri Brodot I. Guru memberikan tanggung jawab
kepada siswa untuk melakukan praktikum secara
mandiri dengan memberikan bantuan (scaffolding/
mediated learning) kepada siswa sebatas pada
pendefinisian masalah, sementara kegiatan pembe-
lajaran untuk merumuskan hipotesis sampai dengan
perumusan kesimpulan dilakukan secara mandiri.
Guru dapat memberikan bantuan selama tahap
awal pembelajaran dan secara bertahap mengurangi
bantuan tersebut untuk memberikan kesempatan
kepada siswa mengambil alih tangung jawab
untuk menyelesaikan masalah (Nur, 2008:12).
Brickman (2009:130) menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran yang mengimplementasikan pe-
rangkat pembelajaran saintifik dapat melatihkan
kemampuan berpikir kritis sehingga siswa dapat
mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri.
Amir & Kusuma (2018) juga berpendapat bahwa
implementasi perangkat pembelajaran saintifik
dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dengan mengaplikasikan konsep-
konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pembelajaran untuk mengaplikasikan
konsep IPA ini memerlukan peran serta guru dalam
penelitian ini untuk mempersiapkan alat dan bahan
percobaan serta melakukan pembimbingan secara
langsung dengan menunjukkan alat dan bahan
percobaan yang akan digunakan beserta tata cara
penggunaannya. Tujuan dari kegiatan peran serta
guru ini adalah membimbing siswa ke arah berpikir
yang sesuai dengan prosedur percobaan. Hal ini
memiliki banyak manfaat yaitu perhatian siswa
dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap
penting, dapat mendukung efisiensi waktu kegiatan
pembelajaran, dapat mengurangi kesalahan yang
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dilakukan siswa selama kegiatan praktikum,
guru dapat memberikan scaffolding kepada siswa
selama kegiatan percobaan dan permasalahan yang
menimbulkan pertanyaan atau keraguan pada benak
siswa dapat diatasi selama kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan temuan-temuan penelitian yang
telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa Lem-
bar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan pada
penelitian ini memenuhi kriteria validitas, keprak-
tisan dan keefektifan sehingga layak untuk diim-
plementasikan dalam kegiatan pembelajaran IPA
di kelas V untuk melatihkan kemampuan saintifik
dan keterampilan berpikir kritis. Validitas LKS
akan berkaitan dengan validitas konseptual dan ke-
terbacaan LKS, kepraktisan LKS berkaitan dengan
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dan kendala
yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran, dan
keefektifan LKS berkaitan dengan kemampuan
saintifik, keterampilan berpikir kritis, aktivitas dan
respon siswa selama pelaksanaan penelitian ini.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
peneliti menyarankan untuk (1) perlu adanya ke-
giatan pra-laboratorium sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran ini sehingga dapat memberi-
kan pengetahuan awal kepada siswa terkait dengan
alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan
percobaan ilmiah, (2) LKS berbasis kemampuan
saintifik perlu dikembangkan secara lebih luas pada
materi pelajaran IPA lainnya, (3) implementasi ke-
giatan pembelajaran berdasarkan kemampuan sain-
tifik memerlukan pengelolaan waktu yang cermat
sehingga harus dirancang secara lebih sistematis
dan efisien dengan tetap memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melatihkan kemampuan sainti-
fik dan keterampilan berpikir kritis.
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